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ABSTRACT

Currently, many people in Ulak Lebar Village suffer from digestive disorders such
as GERD, Gastric Ulcers, Gallstones, IBS (Irritable Bowel Syndrome), IBD
(Inflammatory Bowel Disease), Diarrhea, Constipation, Hemorrhoids, Diverticular
Disease. This is often caused by rotavirus or bacterial infections, side effects of
medications, and changes in diet. Diagnosis of diseases of the digestive system often
requires in-depth knowledge in the field of medicine. However, not everyone has
direct access to qualified medical personnel, especially in areas that are remote or
have limited accessibility to health services. The development of an expert system
for diagnosing digestive diseases can also help increase efficiency in health services,
by reducing the workload of medical personnel in routine diagnosis processes and
can be automated. The method that can be used in an expert system for detecting
digestive diseases is the Certainty Factor method. The results of the research are an
Expert System for Diagnosing Digestive Diseases in Humans Using the Web-Based
Certainty Factor Method.

Key Words: Disease, Digestion, Expert System, Certainty Factor.
ABSTRAK

[Saat ini masyarakat Kelurahan Ulak Lebar banyak yang menderita penyakit
gangguan pencernaan seperti GERD, Tukak Lambung, Batu Empedu, IBS (Irritable
Bowel Syndrome), IBD (Inflammatory Bowel Disease), Diare, Konstipasi atau
Sembelit, Wasir atau Hemoroid, Penyakit Divertikular. Hal ini banyak diakibatkan
oleh infeksi rotavirus atau bakteri, efek samping obat, serta perubahan pola makan.
Diagnosis penyakit pada sistem pencernaan seringkali memerlukan pengetahuan
yang mendalam dalam bidang kedokteran. Namun, tidak semua orang memiliki
akses langsung ke tenaga medis yang berkualifikasi, terutama di daerah yang
terpencil atau memiliki Kketerbatasan aksesibilitas terhadap layanan kesehatan.
Pengembangan sistem pakar diagnosa penyakit pencernaan juga dapat membantu
meningkatkan efisiensi dalam layanan kesehatan, dengan mengurangi beban kerja
tenaga medis dalam proses diagnosis yang sifatnya rutin dan dapat diotomatisasi.
Metode yang dapat digunakan didalam sistem pakar pendeteksi penyakit pencernaan
adalah metode Certainty Factor. Metode ini dipilih karena hasil dari metode ini
berupa nilai kepastian dari pemikiran seorang pakar. Hasil dari penelitian adalah
Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pencernaan Pada Manusia Menggunakan Metode
Certainty Factor Berbasis Web)

Kata kunci: Penyakit ,Pencernaan, Sistem Pakar, Certainty Factor.
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PENDAHULUAN

Saat ini masyarakat Kelurahan Ulak Lebar banyak yang menderita penyakit gangguan
pencernaan seperti Gastroesophageal Reflux Disease (GERD), Tukak Lambung, Batu Empedu, IBS
(Irritable Bowel Syndrome), IBD (Inflammatory Bowel Disease), Diare, Konstipasi atau Sembelit,
Wiasir atau Hemoroid, Penyakit Divertikular. Hal ini banyak diakibatkan oleh infeksi rotavirus atau
bakteri, efek samping obat, serta perubahan pola makan. Diagnosis penyakit pada sistem pencernaan
seringkali pengetahuan yang mendalam dalam bidang kedokteran[1]. Namun, tidak semua orang
memiliki akses langsung ke tenaga medis yang berkualifikasi, terutama di daerah yang terpencil
memerlukan atau memiliki keterbatasan aksesibilitas terhadap layanan kesehatan[2].

Dalam konteks ini, pengembangan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pada sistem
pencernaan manusia menjadi relevan. Sistem pakar dapat menjadi solusi untuk menyediakan
aksesibilitas yang lebih luas terhadap diagnosis penyakit pencernaan, bahkan bagi individu yang
tidak memiliki akses langsung ke tenaga medis. Dengan menggunakan sistem pakar, pengguna dapat
melakukan konsultasi secara mandiri dan mendapatkan informasi tentang kemungkinan penyakit
yang mereka alami berdasarkan gejala yang mereka miliki. Hal ini dapat membantu dalam proses
pengambilan keputusan terkait dengan kesehatan mereka, seperti langkahlangkah pengobatan yang
tepat atau kebutuhan untuk berkonsultasi lebih lanjut dengan tenaga medis yang berkualifikasi.
Selain itu, pengembangan sistem pakar diagnosa penyakit pencernaan juga dapat membantu
meningkatkan efisiensi dalam layanan kesehatan, dengan mengurangi beban kerja tenaga medis
dalam proses diagnosis yang sifatnya rutin dan dapat diotomatisasi[3].

Metode yang dapat digunakan didalam sistem pakar pendeteksi penyakit pencernaan adalah
metode Certainty Factor. Metode factor kepastian (Certainty Factor), metode ini merupakan suatu
metode untuk membuktikan ketidakpastian pemikiran seorang pakar, dimana untuk mengakomodasi
hal tersebut seseorang biasanya menggunakan certainty factor untuk menggambarkan tingkat
keyakinan pakar terhadap dihadapi[4].

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Sistem

Sistem adalah kesatuan atau kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen atau
subsistem-subsistem yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Dimana setiap elemen
atau komponen tersebut memiliki fungsi dan cara kerja masing-masing tapi tetap dalam satu
kesatuan fungsi atau kerja[5]. Fungsi dan interaksi tiap-tiap elemen komponen tidak akan
berbenturan atau bertolak belakang satu sama lain, karena semuanya saling tergantung dan saling
membutuhkan untuk mencapai tujuan yang tertentu pula.

Sebuah sistem adalah suatu keseluruhan atau totalitas yang terdiri dari bagian-bagian atau
sub-sub sistem atau komponen yang salimg berinteraksi satu sama lain dan dengan keseluruhan itu
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan[6]. Model sebuah sistem adalah input, proses,dan
output, hal ini sudah tentu merupakan sebuah sistem dapat mempunyai beberapa masukan dan
keluaran. Input merupakan suatu komponen dimana sistem tersebut dioperasikan, sedangkan output
merupakan hasil dari operasi[7]. Dalam pengertian sederhana output berarti yang menjadi sebuah
tujuan, sasaran atau target pengoperasian dari suatu sistem. Sementara proses merupakan aktivitas
yang dapat mentransfer masukan input menjadi sebuah output.

Dari pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa suatu sistem merupakan kumpulan dari
unsur-unsur, bagian-bagian, sub sistem atau komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lain
dalam menunjang pencapaian suatu tujuan.

Sistem Pakar

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelegent) merupakan salah satu bagian dari ilmu komputer
yang membuat agar komputer dapat melakukan pekerjaan seperti yang dilakukan manusia[8].
Kecerdasan buatan memiliki banyak bidang terapan diantaranya Expert System (sistem pakar),
Natural Language Processing (pemrosesan bahasa ilmiah), Computer Visio (mengintrepetasi
gambar melalui komputer), Intelligence Computer Aided Instruction (tutor dalam melatih dan
mengajar), Speech Recognition (pengenalan ucapan), Robotics and Sensory Sistem (robotika dan
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sistem sensor). Sistem pakar adalah suatu sistem informasi yang berusaha mengadopsi pengetahuan
dari manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah layaknya seorang pakar.
Pada dasarnya sistem pakar diterapkan untuk mendukung aktifitas pemecahan masalah[g].\

[Penyakit Pencernaan

Sistem pencernaan manusia berperan penting dalam memecah makanan menjadi nutrisi yang
diserap tubuh untuk menghasilkan energi, pertumbuhan, dan perbaikan sel. Selain itu, sistem
pencernaan juga berfungsi memilah dan membuang sisa makanan yang tidak dapat dicerna oleh
tubuh[10]. Gangguan pencernaan adalah gangguan pada saluran pencernaan atau disebut juga saluran
gastrointestinal. Saluran tersebut termasuk kerongkongan, hati, lambung, usus halus, usus besar,
kantong empedu, dan pankreas[11]. Beberapa jenis gangguan pencernaan dapat berlangsung singkat
dan sembuh dengan perawatan rumahan, sementara kondisi lainnya dapat berlangsung lama dan
mungkin membutuhkan bantuan dokter untuk mengatasinya.

Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa spesifikasi standar yang dipergunakan
untuk mendokumentasikan, menspesifikasikan dan membanngun perangkat lunak[12]. UML
merupakan metodologi dalam mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga merupakan alat
untuk mendukung pengembangan system[12].

PHP

PHP Hypertext Preprocessor adalah suatu bahasa scripting khususnya digunakan untuk web
development.

PHP adalah bahasa yang disertakan dalam dokumen HTML sekaligus bekerja di sisi server
(server-side HTML-embedded scrpting)[13]. Bisa dikatakan sintaks dan perintah yang diberikan
akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan di halaman HTML biasa, sehingga script-nya
tak tampak di sisi client. PHP dirancang untuk dapat bekerja sama dengan database server dibuat
sedemikian rupa sehingga pembuatan dokumen HTML yang dapat mengakses database menjadi jauh
lebih mudah[14].

METODE PENGEMBANGAN SISTEM

Penelitian ini menggunakan model prototyping. Didalam model ini sistem dirancang
dan dibangun secara bertahap[15]. Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan dan menganailisis kebutuhan.
Pada tahap ini dilakukan observasi langsung ketempat penelitian. Dimana pada tahap ini
penulis menganalisis sistem yang sedang berjalan dan mencari pokok masalah yang sedang
terjadi.

b. Melakukan perancangan cepat.
Pada tahap ini dibangun rancangan sistem yang akan digunakan yaitu merancang sistem baru
atau sistem yang ditawarkan sesuai dengan permasalahan yang terjadi, membangun
rancangan sistem seperti usecase diagram, activity diagram, squnece diagram dan class
diagram dan merancang antarmuka dari sistem yang akan dibuat.

¢.  Membangun sebuah Prototipe
Penulis membangun sistem yang sudah dirancangan.

d. Evaluasi Sistem
Evaluasi dilakukan oleh konsumen atas prototipe. Implementasi sistem kepada konsumen
Dan konsumen melakukan evaluasi terhadap sistem yang telah dibuat serta memberikan
masukan-masukan kepada penulis untuk melakukan perbaikan sistem.
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METODE PENGUJIAN SISTEM

Pengujian sistem yang digunakan adalah menggunakan metode Black Box. adalah pengujian
yang dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari
perangkat lunak. Jadi dianalogikan seperti kita melihat suatu kotak hitam, kita hanya bisa melihat
penampilan luarnya saja, tanpa tau ada apa dibalik bungkus hitam nya. Sama seperti pengujian black
box, mengevaluasi hanya dari tampilan luarnya (interface nya), fungsionalitasnya. Tanpa
mengetahui apa sesungguhnya yang terjadi dalam proses detilnya (hanya mengetahui input dan
output)[16].

Black Box pengujian adalah metode pengujian perangkat lunak yang menguji fungsionalitas
aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal atau kerja (lihat pengujian white-box)[17].
Pengetahuan khusus dari kode aplikasi / struktur internal dan pengetahuan pemrograman pada
umumnya tidak diperlukan. Uji kasus dibangun di sekitar spesifikasi dan persyaratan, yakni, aplikasi
apa yang seharusnya dilakukan. Menggunakan deskripsi eksternal perangkat lunak, termasuk
spesifikasi, persyaratan, dan desain untuk menurunkan uji kasus. Tes ini dapat menjadi fungsional
atau nonfungsional, meskipun biasanya fungsional. Perancang uji memilih input yang valid dan tidak
valid dan menentukan output yang benar. Tidak ada pengetahuan tentang struktur internal benda uji
itu.

Use Case Diagram

Gambar 1. Use case diagram
1. Definisi aktor use case
Pada aplikasi penjualan ini 3 aktor yaitu Admin, pelanggan, member, aktor
memiliki definisi tersendiri dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Definisi Aktor

No Aktor Deskripsi

1 | Admin Orang yang bertugas mengelola sistem dan berhak
mengoperasikan login, logout,olah admin , olah ciri,
olah pertanyaan dan olah hasil diagnosa.
2 | Masyarakat Orang yang berhak menggunakan menu lihat ciri,
input pertanyaan dan lihat hasil diagnosa.
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2. Definisi use case
Diagram use case pad sebuah aplikasi berfungsi untuk mendeskripsikan alur
interaksi dari setiap aktor terhadap sistem informasi yang berjalan[18].

Tabel 2. Definisi Use case

No Use Case Deskripsi

1 Login Merupakan proses admin dan analisis
bank untuk masuk ke dalam system

2 Olah admin Merupakan proses admin untuk
mengelola data admin

3 Olah gejala Merupakan ~ proses admin  untuk
mengelola data gejala

4 Olah penyakit Merupakan  proses admin  untuk
mengelola data penyakit

5 Olah Aturan Merupakan proses admin dan petani
untuk mengelola pertanyaan

6 Olah hasil diagnosa Merupakan proses admin untuk mengatur
data penyakit

7 Logout Merupakan proses admin keluar dari
sistem

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem pakar yang akan dikembangkan memiliki kegunaan untuk mendiagnosis penyakit
penyakit pencernaan pada manusia berdasarkan gejala-gejala yang ada pada Penyakit Pencernaan.
Sistem ini akan diimplementasikan pada website berbasis mobile. Pengguna dapat membuka aplikasi
sistem diagnosis dan berinteraksi dengan aplikasi. Pengguna akan diberikan daftar pertanyaan
seputar gejala-gejala yang mungkin ada pada Penyakit Pencernaan. Metode Certainty Factor
digunakan sebagai mesin inferensi untuk memproses perhitungan peluang dan nilai keyakinan di
setiap gejala yang telah dimasukkan oleh pengguna ke dalam sistem diagnosis. Pengambilan
kesimpulan diperoleh dari nilai keyakinan tertinggi yang selanjutnya akan dipilih sebagai hasil
diagnosis penyakit yang menyerang pada Pencernaan Manusia. Hasil akhir dari sistem diagnosis
terdiri dari nama penyakit yang telah didiagnosis. nilai keyakinan juga ditampilkan pada hasil akhir
dan diberikan penjelasan mengenai penyakit tersebut dan tata cara menanganinya.

Proses penghitungan probabilitas dan nilai keyakinan suatu gejala melibatkan pemahaman
konsep teori probabilitas. Probabilitas adalah ukuran kemungkinan terjadinya suatu peristiwa, dan
sering kali direpresentasikan sebagai angka antara 0 dan 1, di mana 0 menunjukkan
ketidakmungkinan dan 1 menunjukkan kepastian.

Dalam konteks diagnosis gejala, probabilitas suatu gejala dihitung berdasarkan frekuensi
kemunculannya dalam populasi tertentu. Misalnya, jika suatu gejala terjadi pada 80% pasien dengan
penyakit tertentu, probabilitas gejala tersebut adalah 0,8.

Nilai keyakinan, di sisi lain, menunjukkan tingkat kepastian bahwa suatu gejala terkait
dengan penyakit tertentu. Nilai keyakinan sering dihitung menggunakan inferensi Bayesian, yang
memperhitungkan probabilitas penyakit sebelumnya, probabilitas gejala jika ada penyakit, dan
probabilitas gejala jika tidak ada penyakit.

Pembahasan Data |

Pada menu login ini berguna untuk masuk kesistem pakar diagnosis penyakit-penyakit
Pencernaan dengan hak akses yang berbeda antara admin dan user untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar.
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TELAMAT DATANG DI HTEM PAKAR
ARG PEVAMIT PENCERAAAN

Gambar 2. Halaman login

Halaman utama admin berisi menu yang dapat diakses oleh admin. Halaman utama dapat
dilihat pada gambar berikut.

Gambar 3. Halaman utama admin

Halaman kelola data penyakit digunakan oleh admin untuk menginput data penyakit yang
ada didalam sistem. Halaman input penyakit dapat dilihat pada gambar berikut .

= SELAMAT DATANG DI SITEM PAKAR

.
g
>3

a oo

Gambar 4. Halaman kelola data penyakit

Halaman hasil konsultasi penyakit. Pada halaman ini digunakan untuk melihat hasil dari
analisa sebuah penyakit.

—_

- o]
Gambar 5. Halaman hasil konsultasi penyakit
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Pembahasan Data 11|
Pengujian System

Saat ini sudah banyak berkembang berbagai metode untuk pengujian perangkat lunak.
Metode-metode tersebut memberikan pendekatan yang sistematik untuk pengujian perangkat lunak
kepada pengembang. Selain itu, metode-metode tersebut memberikan mekanisme yang dapat
membantu memastikan kelengkapan pengujian dan memberikan kemungkinan tertinggi untuk
mengungkap kesalahan pada perangkat lunak. Pengujian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah

[Commented [k5]: Tambahkan hasil keakuratan sistem pakar ini ]

pengujian Black Box Testing dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Pengujian sistem
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No 'teT".Yg Sekenario Harapan Has!! Kesimpulan
diuji Pengujian

1 | Halaman Kelik menu Admin dapat | Admin dapat | Pengujian
Login login admin masuk ke masuk ke sisten] Berhasil
Admin sistem

2 | Inputdata | Loginadmin, | Admindapat | Admin dapat | Pengujian
Penyakit masuk halaman| input penyakit| input penyakit | Berhasil

admin, kelik edit dan hapus| edit dan hapus
menu penakit. | data penyakit. | data penyakit.
Input Data | Login admin, | Admin dapat | Admindapat | Pengujian
Gejala masuk halaman| input gejala, | input gejala, Berhasil
admin, kelik edit dan edit dan
menu Gejala. | hapus. hapus.
3 | Inputdata | Loginadmin, | Admindapat | Admin dapat | Pengujian
Aturan masuk halaman| input aturan, | input aturan, Berhasil
admin, kelik edit dan edit dan hapus
menu Aturan. | hapus data data aturan.
aturan.

4 | Menu Login admin, | Admin dan Admin dan user| Pengujian

Konsultasi | masuk halaman| user dapat dapat Berhasil
admin, kelik melakukan melakukan
menu kosultasi kosultasi
Konsultasi.

5 | Menu Login admin, | Admin dapat | Admindapat | Pengujian

Histori masuk halaman| melihat melihat menu | Berhasil
admin, kelik menu data data histori
menu Histori. | histori user. | user.

6 | Ubah Login admin, | Admindapat | Admindapat | Pengujian
Password | masuk halaman| mengubah mengubah Berhasil

admin, kelik password password
menu ubah
password.

7 | Menu User memilih | Admin dapat | Admindapat | Pengujian
Informasi menu informasi| melihat data | melihat data Berhasil\ Commented [k6]: Format penulisan tabel harap mengikuti aturan J
data penyakit penyakit di penyakit di jurnal ini, bisa dilihat di template jurnal ini.
Penyakit sistem sistem
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang ada, maka dapat diambil kesimpulan penelitian yaitu, adanya
sistem pakar penyakit pencernaan maka masyarakat kota Lubuklinggau jika ingin
mengetahui penyakit pencernaan apa yang diderita tidak lagi hanya melihat gejala-gejala
yang dialami secara kasat mata saja sehingga hasil diagnosa lebih akurat dan adanya sistem
pakar penyakit pencernaan maka Diagnosis penyakit pada sistem pencernaan dapat
dilakukan lebih mudah.
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